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lakukan di Kecamatan Banjarsari dan
karta. Tujuan dari penelitian ini
nasi kenampakan pada peta bentuk
1983 dan 1988 Kecamatan Banjarsari
nrakarta beserta perubahannya, (2)
entuk penggunaan lahan tahun 1983
lai keeratan hubungan dengan per-
lui analisa peta dan uji statistik.
ang digunakan adalah analisa peta
tindih antara peta-peta vyang di-
ni hubungan keruangan secara kuali-
ntif dilakukan melalui metode Court
n uji statistik. Kedua analisa ini
antara perubahan bentuk penggunaan

lahan dan pertambahan| jumlah penduduk. Untuk memperoleh
gambaran yang Jjelas dari perubahan bentuk penggunaan
lahan diadakan perhitungan 1luas pada peta perubahan
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HB3, sedangkan untuk peta tahun 1988
lan wawancars bebas dengan pejabat
h penduduk setempat. Langkah dalam
hgi beberapa blok vang didasarkan
per-kalurahan. ,

hn menunjukkan bahwa peta skals
kan untuk menggambarkan persebaran
h beserta perubashannya dengan cukup
arti generalisasi tidak terlalu
bahan bentuk penggunaan lahan me-
na 5 tahun terjadi perubahan yang
pendesakan terhadap agraris (lahan

sawah dan tegalan) men]

adi lahan non agraris. Dari bebe-

rapa Jjenis bentuk penggunaan lahan yvang mengalami per-
tambahan luas, lahan|permukiman mempunyai pertambahan
luas paling besar diantara yang lainnya yaitu 225,51 ha’
atau sebesar B2,81%. FPertambahan tersebut berasal dari
lshan sawah, tegalan, industri, rekreasi dan kuburan.
Pertambahan penduduk dan perubahan bentuk penggunaan
lahan, melalui analiga kualitatif dan kuantitatif di-

antara keduanya menunj
besar pertambahan pend
penggunaan lahan yang
melalui peta-peta yan
" tindih. Kelurahan ya
serta
Banyuanyar dan Sumber
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rintah Daerah dijadikan
wilayah administrasi kq

perubahan vang |

lahan agrari

kkan adanya hubungan bahwa semakin
duk semakin besar perubahan bentuk
terjadi. Hal ini dapat dibuktikan
dianalisa dengan teknik tumpang
g mempunyai pertambahan penduduk
vesar adalah Mojosongo, Kadipiro,
Daerah ini sampai saat ini masih
s yang luas, sehinggz oleh Penme-
| sebagai daerah perkembangan dalam
ta.
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